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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif - -
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa § es dengan titik di atas
z Jim J Je
z ha h ha dengan titik di bawah
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z zet dengan titik di atas
B Ra R Er
J Zai z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
U sad S es dengan titik di bawah
o=l dad d de dengan titik di bawah
L ta t te dengan titik di bawah
L za z zet dengan titik di bawah
& ‘ain ‘ apostrof terbaik
¢ Gain G Gr
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- Fa F Ef

A Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

O Nun N En

B Wau W We

2 Ha H Ha

e Hamza ’ apostrof
s Ya Y Ye

Hamzah (7) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (")

2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal tunggal

atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
( fathah A A
| Kasrah I I
1 dammah U U




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
A fathah dan ya: Ai adani
36 fathah dan wau I i danu
Contoh
s - kaifa
J A - haula
3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Nama
Tanda
< 6 ( fathah dan alif atau A a dan garis di
ST I P ya atas
kasrah dan ya’ I i dan garis di
< atas
5 P dammah dan wau U u dan garis diatas




Contoh:

oG :mata

() :rama

- O -
2 : gila
A s}/ -

< ek . yamiitu

4. Ta marbutah

Transliterasi untuk ta’'marbutah ada dua, yaitu ta’ marbitah yang hidup atau
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah [t].

Sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbitah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha [h].
Contoh:

J WbV 2533 :raudah al-atal

AW wd  almadinah al-fadilah
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1S : al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda fasydid ( : ), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan

pengulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syahddah.

Contoh:

\Jfgj : rabbana

L:; . najjaina

G+ : al-haqq
s .

(»Ju Cnu’ima

B .

9ls D ‘aduwwun

Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah

(& ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:
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138
\
\

: “Al1 (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

-

@jf« : “Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam system tulisanArab dilambangkan dengan huruf J! (alif
lam ma rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf gamariyah. Kata sandang
tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-)

Contoh:

M\ : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
U5 . al-zalzalah (az-zalzalah)
1icJall: al-falsafah
S : al-biladu
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (°) hanya berlaku bagi

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
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Contoh:

9»U : ta muriina
’t"? | s al-nau’
2;53» : syai’un
é)}gz:’:‘:i : umirtu

8. Penulisan kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata , istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah kata, istilah,
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia,
atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata
al-Qur’an (dari al-Qur’an), Alnamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila kata-kata
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasikan

secara utuh.

Contoh:
Syarh al-Arba’in al-Nawawr
Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah

9. Lafz al-Jalalah (&)
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Kata “Allah’ yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah.

Contoh:

°

W 23 sdinullah L billah

-

Adapun ta’ marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
MEAR RS Hum fi ragmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (all Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tesebut menggunakan huruf kapital (al-). Ketentuan yang

sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
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sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP,

CDK, dan DR). Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi’a linnazi bi Bakkata mubdarakan
Syahru Ramadan al-lazt unzila fihi al-Quran

Nasir Hamid Abu Zayd

Al-Tafi

Al-Maslahah fi al-Tasyri al-Islamt

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abii al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abi al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abii al-Walid Muhammad Ibnu)

Nar Hamid Abt Zaid, ditulis menjadi: Abii Zaid, Nasr Hamid (bukan, Zaid Nasr
Hamid Abu)
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B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

SWT. = Subhanahu WaTaala

SAW. = Sallallahu AlaihiWasallam

AS = AlaihiAl-Salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

1 = Lahir tahun (untuk rang yang masih hidup saja)
w = Wafat tahun

QS..l..4 = QS al-Baqarah/2:4 atau QS Ali ‘Imran/3:4
HR = Hadis Riwayat

UTS = Ulangan Tengah Semester
WA = WhatsApp
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ABSTRAK

Hariyani,2021. “Deskripsi Penyelesaian Soal Matematika Terhadap Kemampuan
Berpikir Kreatif Siswa Pada Kelas VII A MTs Satap Datok Sulaiman
Palopo ”. Skripsi Program Studi Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah Dan
IImu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh Mardi
Takwim dan Sitti Zuhaerah Thalhah.

Penelitian ini membahas tentangdeskripsi penyelesaian soal matematika
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. Tujuan peneliti ini adalah: (1)
Mendeskripsikan penyelesaian soal matematika operasi aljabar terhadap kemampuan
berpikir kreatif siswa yang memiliki kemampuan matematika tinggi. (2)
Mendeskripsikan penyelesaian soal matematika operasi aljabar terhadap kemampuan
berpikir kreatif siswa yang memiliki kemampuan matematika sedang. (3)
Mendeskripsikan penyelesaian soal matematika operasi aljabar terhadap kemampuan
berpikir kreatif siswa yang memiliki kemampuan matematika rendah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif dengan subjek penelitian siswa kelas VII A MTs Satap Datok Sulaeman
Palopo. Metode yang digunakan meliputi metode tes tulis dan wawancara. Tes
tertulis diikuti oleh 3 siswa yang terdiri dari masing-masing 1 siswa berkemampuan
matematika tinggi, 1 siswa berkemampuan matematika sedang dan 1 siswa
berkemampuan matematika rendah yang dipilih berdasarkan nilai UTS matematika
dan direkomendasi dari guru. Hasil tes tersebut selanjutnya digunakan untuk
menganalisis kemampuan berpiir kreatif siswa.Tenik analisis data pada penelitian ini
dengan langkah-langah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Siswa berkemampuan matematika
tinggi berada ditingkat ke empat (sangat kreatif) karena mampu memenuhi tiga
indikator berpikir kreatif berkaitan dengan materi operasi aljabar. 2) Siswa
berkemampuan matematika sedang berada ditingkat ke tiga (kreatif) karena mampu
memenuhi dua indikator berpikir kreatif berkaitan dengan materi operasi aljabar. 3)
Siswa berkemampuan matematika rendah berada ditingkat ke dua (cukup kreatif)
karena mampu memenuhi satu indikator berpikir kreatif berkaitan dengan materi
operasi aljabar.

Kata Kunci: Penyelesaian Soal Matematika, Kemampuan Berpikir Kreatif
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan kecerdasan adalah tugas pokok dari sekolah.Tujuan dari
pendidikan kecerdasan ialah mendidik anak agar dapat berpikir secara kritis, logis,
dan kreatif. Jadi pendidikan adalah pencapaian moto pendidikan disekolah dalam
proses belajar mengajar sedangkan moto pendidikan dapat dilihat dari keberhasilan
yang diraih oleh siswa selama mengikuti kegiatan belajar di sekolah.Untuk
memperoleh pengertian belajar sudah banyak dikemukakan oleh para ahli psikologi
termasuk ahli psikologi pendidikan.Menurut pengertian secara psikologis, belajar
merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari
interaksi dengan lingkunganya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Pengertian
belajar dapat didefenisikan sebagai berikut:

Kata atau istilah belajar bukanlah sesuatu yang baru, sudah sangat dikenal
secara luas, namun dalam pembahasan belajar ini masing-masing ahli memiliki
pemahaman dan definisi yang berbeda-beda, walaupun secara praktis masing-masing
kita sudah sangat memahami apa yang dimaksud belajar tersebut. Oleh karena itu,
untuk memahami pemahaman yang beragam tersebut, berikut akan dikemukakan
berbagai definisi menurut para ahli.

Menurut R. Gagne belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses dimana
suatau organisme berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman. Belajar dan

mengajar merupakan dua konsep yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Dua



konsep ini menjadi terpadu dalam satu kegiatan dimana terjadi interaksi antara guru
dengan siswa , serta siswa dengan siswa pada saat pembelajaran berlangsung.*

Rasulullah saw. pun mendapat perintah dari Allah yang pertama kali adalah
untuk belajar “membaca”. Hal ini terdapat pda fiman Allah Swt, dalam QS. Al
Alag/96:1-5:

- riad

(gl ietog 3Nz i de 18
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Terjemahnya:
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan: “Dia telah

menciptakan manusia dari segumpal darah: “Yang mengajar (manusia)

dengan perantzara kalam: “Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak

diketahuinya”.
Berdasarkan ayat diatas, dijelaskan bahwa islam lebih memandang kedudukan
yang istimewa ketika orang-orang itu beriman dan berilmu pengetahuan, bukan
memandang kedudukan seseorang berdasarkan kepemilikan harta kekayaan dan
jabatan tinggi. Oleh sebab itu menuntut ilmu menjadi sebuah perintah wajib bagi

setiap individu yang beriman kepada Allah. Dalam sebuah hadist, Rasulullah SAW

bersabda:

'Ahmad susanto,Teori belajar dan pembelajaran disekolah dasar, 13220 edition (Jakarta:
rawamagun, 2013), 1.

’Kementrian Agama RI,Al-Qur’an & Terjemahan An Nafi, cet pertama (Yogyakarta
Parangtritis, 2016), 597.
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Artinya:

“Dari Anas bin Malik ia berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: "Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim. Dan orang yang
meletakkan ilmu bukan pada pada ahlinya, seperti seorang yang mengalungkan
mutiara, intan dan emas ke leher babi".(HR. Ibnu Majah).

Hadits di atas menjelaskan bahwa menuntut ilmu adalah kewajiban bagi
setiap muslim baik laki - laki maupun perempuan, bahwa ketika seseorang
mempunyai niat yang sungguh - sungguh dalam mencari ilmu dan semata - mata
karena mengharap ridha Allah, maka segala jalan untuk menggapai ilmu akan
dimudahkan.

Berdasarkan Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3 dijelaskan
bahwa Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertangggung jawab (UU Nomor
20Tahun 2003 pasal 3 dalam Sanjaya, 2010:273).

*Abdullah Muhammad bin Yazid Algazwani, Ibnu Majah, Kitab. Mugaddimah, juz 1, No.
224, (Darul Fikri: Beirut-Libanon, 1981 M), h. 81.

*Rani Farida Sinaga,dkk,“Efektifitas Pendekatan Kontruktivisme Model Needham Terhadap
Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Mahasiswa pada Materi Struktur Aljabar”,Jurnal
Pendidikan Matematika Dan Terapan Pendidikan Matematika FKIPVolume 2, nomor 1 ISSN: 2442-
7616 Edisi(Mei 2016): 24



Dalam arti sederhana pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia
untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai didalam masyarakat dan
kebudayaannya. Dalam perkembangannya, istilah pendidikan atau paedagogie berarti
bimbingan atau pertolongan yang diberikan oleh dengan sengaja oleh orang dewasa
agar ia menjadi dewasa. Selanjutnya, pendidikan diartikan sebagai usaha yang
dijalankan oleh seseorang atau kelompok orang lain agar menjadi dewasa atau
mencapai tingkat hidup atau penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental.®

Matematika berasal dari bahasa latin mathematika, awalnya diambil dari
bahasa Yunani mathematke berhubungan pula dengan kata lainya yang hampir sama,
yaitu mathein atau mathenein yang artinya belajar (berpikir). Berdasarkan asal
katanya, matematika berarti ilmu pengetahuan yang didapat dengan berpikir
(bernalar).Matematika lebih menekankan kegiatan dalam dunia rasio (penalaran),
bukan menekankan dari hasil eksperimen atau hasil observasi.®

Menurut Gilmer berpikir merupakan suatu pemecahan masalah dari proses
penggunaan gagasan atau lambang-lambang pengganti suatu aktifitas yang tampak
secara fisik. Selain itu, ia mendefinisikan bahwa berfikir merupakan suatu proses dari
penyajian suatu peristiwa internal dan eksternal, kepemilikan masa lalu, masa
sekarang, dan masa depan yang satu sama lain saling berinteraksi. Sesuai dengan

kriteria kemampuan berpikir kreatif menurut Munandar yaitu kelancaran dalam

® Hasbullah, “Dasar-dasar ilmu pendidikan”,14240, no 1 (2014), 1.

® Fatrima Santri Syafri, “Pembelajaran Matematika Pendidikan Guru SD/MI ” cet.ke-1,
Yogyakarta : Matematika (2016): 8.



berpikir, kelenturan dalam berpikir, keaslian dalam berpikir dan elaborasi atau
keterperincian dalam mengembangkan gagasan.’

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru matematika di MTs
Satu Atap Datok Sulaeman Palopo, mengatakan bahwa dalam menyelesaikan soal
matematika, siswa memiliki cara yang berbeda-beda dalam mengerjakan soal. Pada
siswa kelas VII A mereka termotivasi untuk mencari cara-cara penyelesaian
matematika yang mudah dipakai dan tidak diperlukan waktu yang lama. Siswa
tersebut berinisiatif membuat cara penyelesaian yang baru, pada saat pembelajaran
daring guru menggunakan aplikasi whatsapp untuk memberikan tugas kepada siswa,
dalam kegiatan belajar mengajar guru menggunakan beberapa metode yaitu dalam
bentuk tes, video, rekaman suara dan memanipulasi siswa mengenai soal yang salah
untuk mengetahui daya krearif siswa.Siswa cukup kreatif dalam memberikan
beberapa solusi penyelesaian masalah tersebut siswa memiliki potensi yang berbeda
dalam hal pola pikir, daya imajinasi, fantasi, danhasil karya.®Sehingga peneliti
tertarik mengetahui bagaimana deskripsi penyelesaian soal matematika terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa yang memilki kemampuan tinggi, sedang dan
rendah berdasarkan indicator berpikir kreatif yaitu kelancaran, keluwesan dan

kebaruan pada sekolah tersebut.

’Azhari, “’Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematik Siswa melalui Pendekatan
Kontruktivisme di Kelas VII Sekolah Menengah Pertama Menegah SMP Negeri 2 Banyuasin
111"’ Jurnal Pendidikan, Volume 7 No.2 (Juli 2013 ): 2.

83anti, Wawancara dengan guru matematika kelas VII, (Sekolah Mts Satap Datok Sulaiman
Palopo), 2020.



Berdasarkan uraian di atas, Peneiliti tertarik mengangkat judul “Deskripsi
Penyelesaian Soal Matematika Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada
Kelas VII A MTs Satap Datok Sulaiman Palopo”.

B. Batasan Masalah

Agar tidak terjadi perbedaan pemahaman menggenai istilah-istilah yang
digunakan dalam peneliti ini, maka beberapa istilah yang perlu didefenisikan yaitu:
1. Deskripsi

Deskripsi adalah suatu bentuk karangan yang melukiskan dan
menggambarkan terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui kemampuan siswa dalam
mengerjakan soal matematika dengan keadaan yang sebenarnya.

2. Penyelesaian soal Matematika

Penyelesaikan soal matematika merupakan suatu proses menemukan solusi
atau jalan keluar dari suatu kesulitan untuk mencari suatu tujuan yang dicapai dalam
pembelajaran matematika untuk mencapai suatu proses hasil pemikiran untuk
mencari hasil akhir dari soal, serta menggunakan tahapan penyelesaian yang meliputi
empat tahapan yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan
rencana penyelesaian dan memeriksa kembali jawaban pada soal.

3. Kemampuan berpikir kreatif

Kemampuan berpikir kreatif dalam penelitian ini meliputi 3 indikator yaitu
(1) kelancaran (fluency), (2) keluwesan (flexibility), (3) kebaruan (novelty) dan
mempunyai beberapa tingkatan yakni tingkat 4 (sangat kreatif), tingkat 3 (kreatif),

tingkat 2 (cukup kreatif), tingkat 1 (kurang kreatif) dan tingkat O (tidak kreatif).



4. Operasi aljabar
Peneliti mengambil materi operasi aljabar penjumlahan dan perkalian sebagai
instrumen tes kemampuan berpikir kreatif siswa.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan tersebut, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana penyelesaian soal matematika materi operasi aljabar terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa yang memiliki kemampuan matematika tinggi?

2. Bagaimana penyelesaian soal matematika materi operasi aljabar terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa yang memiliki kemampuan matematika
sedang?

3. Bagaimana penyelesaian soal matematika materi operasi aljabar terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa yang memiliki kemampuan matematika
rendah?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan permasalahan diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan penyelesaian soal matematika operasi aljabar terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa yang memiliki kemampuan matematika tinggi.

2. Mendeskripsikan penyelesaian soal matematika operasi aljabar terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa yang memiliki kemampuan matematika

sedang.



3. Mendeskripsikan penyelesaian soal matematika operasi aljabar terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa yang memiliki kemampuan matematika
rendah.

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat sebagai berikut :
1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
berupa ilmu pengetahuan, terutama untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif
siswa dalam menyelesaikan soal soal matematika.

2. Secara Praktis

a. Bagi Sekolah

Sebagai acuan dalam meningkatkan proses pembelajaran agar bisa
meningkatkan keberhasilan terutama pada mata pelajaran matematika, memberikan
kreativitas dalam menyelesaikan soal.

b. Bagi Guru

Sebagai bahan referensi atau masukan pada guru dalam pembelajaran
matematika agar dapat menunjang peningkatan kualitas belajar mengajar dan
mencapai tujuan pendidikan.

c. Bagi Siswa

Siswa dapat mengembangkan proses menyelesaikan soal cerita matematika

dengan menggunakan kemampuan berpikir kreatif.



d. Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan, pengalaman dan wawasan dalam pembelajaran
matematika, juga mengetahui tentang kemampuan berpikir kreatif siswa dalam

menyelesaikan soal matematika yang akan menjadikan bekal dimasa mendatang.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian tentang kemampuan berpikir kreatif memang bukan pertama kali
dilakukan.beberapa hasil penelitian yang pernah ditelaah, ada beberapa peneliti
sebelumnya yang telah membahas masalah yang sama walaupun dengan sudut
pandang yang beragam. Hampir setiap peneliti menyatakan hasil yang berbeda dari
penelitian masing-masing, yaitu:
1. Jurnal penelitian Nina Nurmasari, dengan judul’’Analisis Berpikir Kreatif
Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika pada Materi Peluang ditinjau dari
Gender Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Kota Banjarbaru Kalimantan Selatan”,
hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kemampuan berpikir kreatif siswa laki-laki
dalam menyelesaikan masalah matematika terkait materi Peluang adalah siswa laki-
laki memenuhi empat indikator berpikir kreatif yaitu indikator kelancaran, keluwesan,
keaslian dan menilai. Siswa laki-laki kurang memenuhi satu indikator berpikir kreatif
yaitu indikator penguraian. (2) Kemampuan berpikir kreatif siswa perempuan dalam
menyelesaikan masalah matematika terkait materi Peluang adalah siswa perempuan
memenuhi tiga indikator berpikir kreatif yaitu indiktor kelancaran, keluwesan, dan
keaslian. Siswa perempuan tidak memenuhi dua indikator berpikir kreatif yaitu

indikator penguraian dan menilai.’

Nina Nurmasari,“Analisis Berpikir Kreatif ~ Siswa dalam Menyelesaikan Masalah
Matematika pada Materi peluanng ditinjau dari Gender siswa Kelas XII IPA SMA Negeri 1 Kota

10
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2. Rizky Aditia Pratama dalam skripsinya yang berjudul “Analisis Kemampuan
Berfikir Kreatif Siswa Melalui Pembelajaran Model PJBL dengan Pendekatan Stem
dalam Menyelesaikan Masalah Matematika”, hasil penelitian menunjukkan bahwa
berdasarkan hasil tes yang dijadikan acuan untuk mengelompokkan siswa kedalam
tingkat kemampuan berpikir kreatif terdapat empat siswa yang termasuk dalam
tingkat kemampuan berpikir kreatif tinggi, dua puluh siswa termasuk dalam tingkat
kemampuan berpikir kreatif sedang dan tiga siswa termasuk dalam tingkat
kemampuan berpikir kreatif rendah.™

3. Sagita Dyah Putranti dalam jurnalnya yang berjudul “Kemampuan Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal Matematika Berbasis Masalah ”, hasil penelitian menunjukkan
bahwakemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika berbasis masalah
masuk kategori kurang (2 siswa), cukup (3 siswa), dan baik (1 siswa) Selanjutnya,
respon siswa terhadap soal matematika berbasis masalah yang diberikan sangat
baik.Siswa dapat menerima soal matematika berbasis masalah untuk belajar,
walaupun terdapat terdapat satu siswa yang tidak dapat menerima soal matematika

berbasis masalah dikarenakan soal tersebut membuat efek jenuh.™*

Banjarbaru ”, Jurnal Elektronik Pembelajaran Matematika Kalimantan Selatan: VVol.2, No.4,
(Juni 2014): 356.

19 Rizky Aditia Pratama, “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Melalui pembelajaran
Model Pjbl dengan Pendekatan Stem dalam Menyelesaikan Masalah matematika”,SKripsi Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan
Matematika dan Ipa Program Studi Pendidikan Matematika (Tahun 2019): 97.

“Dyah Putranti Sagita, “Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Matematika
Berbasis Masalah”, Jurnal Nasional Pendidikan Matematika Vol. 2 No. 1, (Maret 2018): 95
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Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian

No. Penelitian yang relevan Persamaan Perbedaan
1. Jurnal Nina Nurmasari, dengan PenelitianKualitatif Lokasi Penelitian
judul >’ Analisis Berpikir Kreatif
Siswa Dalam Menyelesaikan
Masalah Matematika pada
Materi Peluang ditinjau dari
Gender Siswa Kelas XI IPA
SMA Negeri 1 Kota Banjarbaru
Kalimantan Selatan”.

2. Rizky Aditia Pratama dalam Analisis Lokasi Penelitian
skripsinya yang berjudul Kemampuan dan waktu
“Analisis Kemampuan Berfikir Berpikir Kreatif
Kreatif Siswa Melalui penelitian
Pembelajaran Model PJBL Deskriptif dengan
dengan Pendekatan Stem dalam pendekatan
Menyelesaikan Masalah kualitatif
Matematika”.

3. Sagita Dyah Putranti dalam Deskriptif Kemampuan
jurnalnya yang berjudul Siswa Berbasis
“Kemampuan Siswa Dalam Masalah
Menyelesaikan Soal Matematika
Berbasis Masalah™.

Berdasarkan ketiga penelitan tersebut, dapat disimpulkan bahwa ketiga
penelitian relevan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. Relevansinya
adalah sama-sama melakukan penelitian dengan objek penelitian yang sama yaitu
Deskripsi kemampuan berpikir kreatif dan jenis penelitiannya yaitu kualitatif.

Berbeda dengan penelitian-penelitian diatas, pada penelitian ini hasil yang
didapatkan siswa dengan kemampuan matematika tinggi berada pada tingkat ketiga
(kreatif), siswa dengan kemampuan matematika sedang berada pada tingkat ketiga
(kreatif) dan siswa dengan kemampuan matematika rendah berada pada tingkat kedua

(cukup kreatif).
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B. Deskripsi Teori

1. Penyelesaian soal matematika

Menurut soemarmo mengatakan bahwa menyelesaiakan soal matematika
adalah memperdalam pemahaman konsep dan melatih keterampilan siswa dalam
pemecahan masalah matematika.'?Jadi yang dimaksud menyelesaikan soal
matematika yaitu suatu pemahaman untuk memperdalam suatu konsep dan melatih
siswa menyelesaikan soal matematika.

Menurut hedriana menyatakan bahwa menyelesaikan soal matematika atau
tugas matematika yaitu menyelesaikan soal matematika bukan hanya sekedar
melaksanakan prosedur perhitungan matematika, melainkan setiap kegiatannya harus
disertai dengan pemahaman yang bermakna.*?Jadi yang dimaksud menyelesaikan soal
matematika yaitu harus disertai pemahaman yang bermakna bukan sekedar
melaksanakan prosedur perhitungan matematika.

Menurut Mulyono menyelesaikan soal matematika yaitu biasanya melibatkan
beberapa kombinasi konsep dan keterampilan untuk mengukur perkembangan serta
kemajuan belajar siswa dalam situasi baru atau situasi yang berbeda.Oleh katena itu
menyelesaikan soal matematika merupakan bebrapa kombinasi konsep untuk

mengukur belajar siswa dalam situasi yang baru atau yang berbeda.

“Rian ika pesona,“Deskripsi Kemampuan Matematika Siswa Dalam Pemecahan Masalah
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Berdasarkan Level Taksonomi Solo”, jurnal Genta Mulia,
volume IX No 1, (Januari 2018): 98, https://ejournal.unsri.ac.id/index.

Bibid hal 99 https://ejournal.unsri.ac.id/index.


https://ejournal.unsri.ac.id/index

14

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulan bahwa menyelesaikan soal

matematika yaitu mengkur dan melatih kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal

matematika dalam suatu proses menemukan solusi atau jalan keluar dari suatu

kesulitan untuk mencari suatu tujuan yang dicapai dalam pembelajaran matematika.

1)

2)

3)

4)

Tahap-tahap dalam penyelesaian soal matematika yaitu:

Memahami masalah matematika dengan menentukan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan.

Merencanakan penyelesaian dan menyusun strategi dalam menyelesaian soal
dengan membut kalimat (model) matematika dari sesuatu yang akan dicari
dengan menggunakan makna dan hubungan dalam masalah matematika.
Melaksanakan rencana penyelesaian dengan melakukan perhitungan dari
menyelesaiakan kalimat (model) berdasarkan aturan atau prinsip-prinsip
matematika.

Memeriksa kembali jawaban yang telah dilakukan apakah jawaban sudah sesuai
dengan apa yang ditanyakan.™

Kemampuan Berpikir Kreatif

Menurut Abu Ahmadi kemampuan berfikir kreatif yaitu dapat menghasilkan

sesuatu yang baru, menghasilkan penemuan-penemuan baru, apabila kegiatan berfikir

kita untuk menghasilkan sesuatu dengan menggunakan metode-metode yang telah

“Holidun.Skripsi.“Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik

Kelompok Matematika IImu Alam (MIA) dan llmu — llmu Sosial Ditinjau dari Minat Belajar
Matematika”. Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung ,(tahun 2017): 7.
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dikenal, maka dikatakan berfikir produktif dan bukan kreatif."*Jadi berpikir kreatif
ditandai dengan penciptaan sesuatu yang baru dari hasil penemuan-penemuan,
menggunakan metode-metode yang telah dikenal, yang ada dalam pikirannya.

Evans menjelaskan bahwa kemampuan berpikir kreatif adalah suatu aktivitas
mental untuk membuat hubungan-hubungan (connections) yang terus-menerus
sehingga ditemukan kombinasi yang benar atau sampai seseorang itu menyerah*®Jadi
yang dimaksud berpikir kreatif adalah suatu kegiatan mental untuk menemukan
kombinasi yang belum dikenal sebelumnya.

Menurut Anonim kemampuan berpikir kreatif yaitu suatu proses yang
digunakan ketika seorang individu mendatangkan atau memunculkan suatu ide baru.
Ide baru tersebut merupakan gabungan ide-ide sebelumnya yang belum pernah
diwujudkan.'’Jadi berpikir kreatif proses individu memunculkan ide baru yang
merupakan gabungan dari ide-ide sebelumnya yang belum diwujudkan.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
kemampuan berfikir kreatif merupakan karya inovatif yang diperoleh dari suatu
kegiatan atau aktivitas yang terarah sesuai dengan tujuan untuk menghasilkan suatu
produksi intensif yang memenuhi kebaruan, sehingga seseorang dapat dikatakan

kreatif dengan menghasilkan suatu yang telah diketahui sebelumnya.

> Abu Ahmadi, M. Umar, Psikologi Umum (2015): 121.

®Tatag Yuli Eko Siswono, Pembelajaran Matematika Berbasis Pengajuan Dan Pemecahan
Masalah, Bandung: PT Remaja Rosdakarya,(2018): 26.

Dini Ramdhani,Nuryanis,Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Sd Dalam
Menyelesaikan Open-Ended Problem, Jurnal JPSD Vol.4 No 1 (Tahun 2007): 55.



Ciri-ciri kemampuan berpikir kreatif antara lain meliputi :

a. Keterampilan berpikir lancar

1) Menghasilkan banyak gagasan/jawaban yang relevan

2) Menghasilkan motivasi belajar

3) Arus pemikiran lancar

b. Keterampilan berpikir lentur

1) Menghasilkan gagasan-gagasan yang seragam

2) Mampu mengubah cara atau pendekatan

3) Arah pemikiran yang berbeda

c. Keterampilan berpikir orisinil

1) Memberikan jawaban yang tidak lazim

2) Memberkan jawaban yang lain daripada yang lain

3) Memberikan jawaban yang jarang diberikan kebanyakan orang
d. Keterampilan berpikir terperinci

1) Mengembangkan, menambah, memperkaya suatu gagasan

2) Memperinci detail-detail
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3) Memperluas suatu gagasan.'®

Peneliti menggunakan 3 indikator kemampuan berpikir kreatif yang meliputi
kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility) dan kebaruan (novelty) pada masing-
masing item soalnya.Indikator kemampuan berpikir kreatif pada penyelesaian soal

dalam penelitian ini.*®

Tabel 2.2 Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif

Indikator Deskripsi Indikator
Kelancaran ~ Siswa menyelesaikan masalah dengan beragam ide/ jawaban yang
(fluency) disajikan secara lengkap dan benar.

Keluwesan  Siswa menyelesaikan masalah dengan satu cara (metode),

(flexibility)  kemudian dengan cara (metode) penyelesaian yang lain.

Kebaruan Siswa mampu memberikan jawaban dari masalah dengan satu

(novelty) cara (metode) penyelesaian yang tidak biasa dilakukan oleh
individu (siswa) pada tingkat pengetahuannya.

Kemampuan berpikir kreatif individu setiap siswa tentunya berbeda-beda.
Oleh karena itu, untuk membedakan kemampuan berpikir kreatif siswa, Siswono
mengkategorikan kemampuan berpikir kreatif siswa ditinjau dari penjenjangan

berpikir kreatifnya sebagai berikut.?

8 Azhari, “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika Siswa Melalui Pendekatan
Kontruktivisme di Kelas VIl Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 2 Banyuasin III’’,Jurnal
Pendidikan Matematika7 No.2 (Juli 2013 ): 5.

¥ Tatag Yuli Eko Siswono, ©’Pembelajaran Matematika Berbasis Pengajuan Dan Pemecahan
Masalah’’,Bandung: PT Remaja Rosdakarya, (2018): 32.

20Herry Agus Susanto,“ Pemahaman Pemecahan Masalah Pembuktian Sebagai Sarana
Perpikir Kreatif”,Prosiding Seminar Nasional Penelitian, Pendidikan, Dan Penerapan Mipa, (2011):
194.
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Tabel 2.3 Penjenjangan Kemampuan Berpikir Kreatif

Tingkat Karakteristik
Tingkat 4 (Sangat Peserta didik mampu menunjukkan kefasihan, fleksibilitas,
kreatif) dan kebaruan dalam memecahkan maupun mengajukan

Tingkat 3 (Kreatif)

Tingkat 2 (Cukup
kreatif)

Tingkat 1 (Kurang
kreatif)
Tingkat O (Tidak
kreatif)

masalah.

Peserta didik mampu menunjukkan kefasihan dan kebaruan
atau kefasihan dan fleksibilitas dalam memecahkan maupun
mengajukan masalah.

Peserta didik mampu menunjukkan kebaruan atau
fleksibilitas dalam memecahkan maupun mengajukan
masalah.

Peserta didik mampu menunjukkan kefasihan dalam
memecahkan maupun mengajukan masalah.

Peserta didik tidak mampu menunjukkan ketiga aspek
indikator berpikir kreatif.

3. Materi Operasi Aljabar

Kata Aljabar bersal dari

kata al-Jabr satu dari dua operasi dalam

matematikauntuk menyelesaikan notasi kuadrat, yang tercantuk dalam buku beliau

yang berjudul “al-kitab al-mukhtasar fi hisab al-jabr wa’l-mugabala ”atau “Buku

Rangkuan untuk Kalkulasi dengan Melengkapi dan Menyeimbangkan” yang ditulis

pada tahun 820 M. buku pertama Al-Khawarizmi yang kemudian diterjemahkan

kedalam bahasa latin dikenal sebagai Liber algebrae et almucabala oleh Robert dari

Chester (Segovia, 1145) dan juga oleh Gerardus dari Cremona pada abad ke- 12.%

217ainul Imron,” Matematika ”, edisi revisi(Jakarta: kemdikubut, thn 2016), 196.
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a. Memahami Penjumlahan Bentuk Aljabar

Tabel 2.4 Penjumlahan Bentuk Aljabar

No. A B A+B B+A
1. 2x 3x 5x 5x
2. x+ 2 x+ 7 2x+9 2x+9
3. x+1 3x+ 8 4x+ 9 4dx+9
4. 3x—2 2x—4
5. 2x—1 1-x X X
6. 3x 2x+1
7 5 2x—4 2x+ 1

Tabel 2.5 Suku-Suku Sejenis
No Bentuk Aljabar Suku-suku sejenis
1. 15x+9y +7x+3x e 15xdan7x
e 9ydan3y
2. 22x +12y-6x -9y e 22x dan -6x
e 12ydan -9y

Contoh:

Tentukan penjumlahan 7a + 4b dengan 8a — 6b.

Penyelesaian:

(7a + 4b) + (8a — 6b) = (7a + 4b) + (8a — 6b) — Jabarkan

=7a+8a+4b+(-6b) — kumpulan suku sejenis
= 15a + (-2b) kemudian operasikan

=15a—2b —» Sederhanakan
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b. Memahami Perkalian Bentuk Aljabar
Utuk lebih memahami tentang perkalian bentuk aljabar, amati perkalian
bentuk-bentuk aljabar berikut.

Tabel 2.6 Perkalian Bentuk Aljabar

No. A B AXxB Keterangan

1. 5 x+10 5x+50 (5 x x) + (5 x 10) = 5x + 50

2. 7 x-3 Ix-21 (7Txx)+(7x (-3)=7x-21

3. x+10 x+3  x? + 13x+ (xxx)+(xx3)(10 x x) + (10 x 3)

30 =x2 + 3x + 10x + 30

x?+13x + 30

4, x-2 x+7 x2+5x-14 (xxXx+(@xXTN+(2)xx+(-2)x7
=x2+7x—-2x-14
=x2 +5x - 14

5 x+1 3x-8 3x?-5x-8 xX3x)+xx(-8)+1x(3x)+1x (-
8)
=3x% - 8x + 3x -8
6x% —5x — 8

Operasi penjumlahan dan perkalian bentuk aljabar memiliki beberapa sifat,
antara lain:
1. Sifat Komutatif
a+b=b+a
axb=bxa
2. Sifat Asosiatif
at(b+c)=(@+b)+c
ax((bxc)=(axb)xc
3. Sifat Distributif (perkalian terhadap penjumlahan)

ax((b+c)=axb+axcatau a(b+c)=ab+ac
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Secara umum hasil perkalian bentuk aljabar (a + b) x (c + d) mengikuti proses

berikut: @

(@ + b) x (c +d)

Contoh:
Tentukan hasil perkalian bentuk aljabar dalam penjumlahan dari (-4x + b) (4a + 2b)!
Penyelesaian :
Cara 1 dengan sifat distribusi
(-4a + b) (4a + 2b) = -4a (4a + 2b) + b (4a + 2b)
= -16a? - 8ab + 4ab + 2b?
= -16a? - 4ab + 2b?
Cara 2 dengan skema
=(-4a)x4a+ (-4a)x2b+bx4a+bx2b
=-16a? - 8ab + 4ab + 2b?
= -16a? - 4ab + 2b?
C. Kerangka Pikir
Untuk itu peneliti memberikan gambaran singkat agar memudahkan
pemahaman tentang kerangka berpikir dari penelitian yang berjudul “Deskripsi
Penyelesaian Soal Matematika Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada

Kelas VII A MTs Satap Datok Sulaiman Palopo” sebagai berikut:



[ Siswa MTs Satap Datok Sulaeman Palopo Kelas VII A ]

A 4

|

Kemampuan Kemampuan
Matematika Tinggi Matematika Sedang

Kemampuan
Matematika Rendah

A

[ Wawancara ]

A

[ Kemampuan Berpikir Kreatif

]

A 4

[ Tingkat Berpikir Kreatif ]

A 4

Deskripsi Penyelesaian Soal Matematika

Terhadap Kemampuan Berpikir

Kreatif

Siswa Pada Kelas VII A MTs Satap Datok

Sulaiman Palopo

Gambar 2.1 Kerangka pikir
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif,
yaitu pendekatan penelitian yang dilakukan secara utuh kepada subjek penelitian dan
secara alamiah, dimana peneliti berusaha memaparkan data tentang komunikasi
matematis siswa yang dilakukan secara lisan maupun tulisan yang ditinjau dari gaya
kognitifnya. Selain itu peneliti juga memaparkan keadaan atau gejala yang terjadi
dalam lokasi penelitian secara sistematis dan alamiah, semua fakta baik lisan maupun

tulisan diuraikan sesuai dengan kenyataan yang ada.

2. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif dalam penelitian ini yaitu mengumpulkan
data berdasarkan fakor-faktor yang menjadi pendukung terhadap objek penelitian,
kemudian menganalisa faktor-faktor tersebut untuk dicari peranannya dalam

penelitian ini dan berusaha memaparkan data yang berasal dari subjek secara jelas.

B. Fokus penelitian
Fokus penelitian ini dimaksudkan untuk Mendeskripsikan Penyelesaian Soal
Matematika terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada Kelas VII A MTs

Satap Datok Sulaiman Palopo, fokus penelitian ini bermaksud untuk membatasi studi

23
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kualitatif sekaligus membatasi penelitian guna memilih mana data yang relevan dan
mana yang tidak relevan. Pembatasan dalam penelitian kualitatif ini lebih didasarkan
pada tingkat kepentingan/urgensi dari masalah yang dihadapi dalam penelitian ini.
C. Definisi Istilah

Untuk menghindari terjadinya kekeliruan dan persepsi yang berbeda oleh
pembaca pada penelitian ini, maka akan dijelaskan definisi istilah yang terdapat pada
penelitian ini :
1. Deskripsi adalah suatu bentuk karangan yang melukiskan dan menggambarkan
ternadap suatu peristiwa untuk mengetahui kemampuan siswa dalam mengerjakan
soal matematika dengan keadaan yang sebernarnya.
2. Penyelesaikan soal matematika merupakan mengukur dan melatih kemampuan
siswa dalam menyelesaikan soal matematika. Soal matematika yang diselesaikan
adalah operasi aljabar.
3. Kemampuan Berpikir kreatif merupakan merupakan kemampuan siswa untuk
menghasilkan penemuan-penemuan atau ide-ide yang baru dalam menyelesaikan soal
matematika.
D. Desain Penelitian

Penelitian ini mengambil 3 subjek siswa kelas VII A MTs Satap Datok
Sulaeman Palopo, subjek pertama yaitu siswa berkemampuan matematika tinggi,
subjek kedua siswa berkemampuan matematika sedang dan yang ketiga siswa
berkemampuan matematika rendah. Subjek kemudian diberikan tes kemampuan

berpikir kreatif dalam bentuk soal tes materi operasi aljabar, dilanjutkan dengan
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mewawancarai masing-masing subjek. Setelah tes dan wawancara dilakukan, data
hasil tes tersebut kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis yang digunakan
dalam penelitian ini untuk mandapatkan hasil dan mendeskripsikan penyelesaian soal
matematika terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa.
E. Data dan Sumber Data
1. Data

Data adalah keterangan yang benar atau nyata yang dapat dijadikan bahan
kajian. Data merupakan informasi yang bersifat mentah atau tidak teratur dalam
bentuk satuan atau kumpulan angka, huruf atau symbol mengenai suatu kondisi, ide,
atau objek. Data kualitatif adalah data tidak berbentuk angka yang diperoleh dari
rekaman, pengamatan, wawancara, atau bahan tertulis. Data kualitatif lazim
dipaparkan pada penelitian kualitatif.>*Penelitian ini memperoleh data berupa hasil
tes setelah mengerjakan soal dari peneliti, hasil wawancara yaitu hasil wawancara
yang dilakukan peneliti kepada sampel subjek yang telah ditentukan, dan hasil
dokumentasi peneliti selama penelitian yang berupa foto-foto kegiatan dan data nilai
akhir siswa pada semester satu siswa kelas VII A di MTs Satap Datok Sulaeman

Palopo untuk mengetahui kemampuan menyelesaikan masalah matematika siswa.

2. Sumber data
Sumber data dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan

selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Suatu subjek dari

22 |rfamuddin, Cara Sistematis Berlatih Meneliti, (PT. Rayyana Komunikasindo), 117-118
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mana data diperoleh. Sumber data utama dalam penelitian ini adalah siswa kelas V1|
A MTs Satap Datok Sulaiman Palopo, dilakukan dengan memberikan tes
kemampuan berpikir kreatif pada siswa mengenai materi operasi aljabar.

Menurut Suharsimi Arikumto sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi
yang akan diteliti.*Pengambilan sampel dilakukan secara Non-Probabilitas pada
siswa kelas VII A MTs Satap Datok Sulaeman Palopo berjumlah sebanyak 35 siswa,
pengambilan sampel berdasarkan nilai UTS serta rekomendasi dari guru matematika
kelas VII. Jumlah subjek sebanyak 3 siswa terdiri dari 1 orang siswa kemampuan
matematika tinggi, 1 orang siswa kemampuan matematikasedang, dan 1 orang siswa
kemampuan matematikarendah sebagai perwakilan dari masing-masing tingkatan
kemampuan matematika.

Berdasarkan teori kognitif piaget subjek siswa kelas VII A, pada jenjang ini
telah berada pada tahap operasional formal sehingga sudah mampu berpikir secara
abstrak dalam pemecahan masalah matematika dan siswa sudah memiliki bekal
pengetahuan dasar dan pengalaman yang sesuai dengan masalah yang akan diberikan,
pemilihan subjek didasarkan pada dua kriteria yaitu:

a. Nilai tes matematika yang dibagi menjadi tiga tingkatan yakni kemampuan
matematika tinggi, kemampuan matematika sedang dan kemampuan matematika

rendah.

>Muslich Anshori, Sri Iswati, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Cetakan Pertama (Surabaya:
Airlangga University Press, 2019), 91
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b. Informasi guru tentang kemampuan siswa
Pemilihan 3 siswa tersebut berdasarkan pada kemampuan (tinggi, sedang,
rendah). Arikunto menjelaskan langkah-langkah mengelompokkan siswa dalam
kemampuan tinggi, sedang dan rendah sebagai berikut:**
1) Menjumlah nilai tes kemampuan matematika seluruh siswa.
2) Mencari nilai rata-rata (mean) dan simpangan baku (deviasi standar).

3) Nilai rata-rata siswa dihitung dengan rumus :

Rumus Mean : x = 2i=1*t
Keterangan :

X = rata-rata skor siswa
xi = datake i

n = banyaknya siswa
i=1,2,3,.,n

Untuk simpangan baku dihitung dengan rumus :

n n

4) Menentukan batas kelompok
Secara umum penentuan batas-batas kelompok dapat dilihat dari

tabel sebagai berikut :

#Suharsimi  Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Yokyakarta: Bumi Aksara,
2013), 263.
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Tabel 3.1 Kriteria Kemampuan Matematika Siswa

Skor (s) Kelompok
s> (X +DS) Tinggi
(x -DS)<s<(x +DS) Sedang
S < (; -DS) Rendah
Keterangan :
s = skor siswa

X = rata-rata skor siswa

DS = Deviasi Standart

a. Kelompok atas/tinggi adalah siswa yang memiliki skor lebih atau sama
dengan skor rata-rata ditambah deviasi standar ke atas.

b. Kelompok tengah/sedang adalah siswa yang memiliki skor antara skor
rata-rata dikurangi deviasi standar dan skor rata-rata ditambah deviasi
standar.

c. Kelompok bawah/rendah adalah siswa yang memiliki skor kurang dari
atau sama dengan skor rata-rata dikurangi deviasi standar ke bawah.

F. Instrumen Penelitian
1. Tes Kemampuan Berpikir Kreatif

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes dengan materi

operasi aljbar yang terdiri dari 2 soal pada kelas VII A dengan subjek 1 siswa

berkemampuan matematika tinggi, 1 siswa berkemampuan matematika sedang dan 1
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siswa berkemampuan matematika rendah meliputi 3 indikator kemampuan berpikir
kreatif yaitu kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility) dan kebaruan (novelty).
2. Pedoman wawancara

Pedoman wawancara dalam penelitian ini berisi tentang teknis pelaksanaan
wawancara dan daftar pertanyaan yang akan diajukan peneliti pada subjek penelitian
ini. Kegiatan wawancara akan dilakukan kepada seluruh subjek penelitian.
Wawancara ini digunakan peneliti untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif
siswa.

G. Teknik Pengumpulan Data
1. Tes

Tes merupakan himpunan pernyataan yang harus dijawab, harus ditanggapi,
atau tugas yang harus dilaksanakan oleh orang yang di tes. Tes digunakan untuk
mengukur ketrampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang
dimiliki suatu individu.

Metode ini digunakan untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa
dalam menyelesaikan soal matematika yang terdiri dari 2 soal, data yang diharapakan
berupa hasil pekerjaan siswa pada lembar jawaban yang disertai dengan langkah-
langkahnya. Data yang didapatkan dari tes ini digunakan sebagai bahan deskripsi
mengenai kemampuan siswa menyelesaikan soalmatematika. Langkah-langkah yang
dilakukan peneliti dalam pengumpulan data sebagai berikut:

a. Menyiapkan soal tes

b. Membagi soal tes kepada siswa
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¢. Mengumpulkan hasil tes

d. Memeriksa dan mengevaluasi hasil tes
e. Menganalisa hasil tes

2. Wawancara

Wawancara atau interview merupakan salah satu bentuk teknik pengumpulan
data yang banyak dilakukan penelitian deskriptif kualitatif. Wawancara dilakukan
secara lisan dalam pertemuan tatap muka secara individual. Wawancara dilakukan
setelah tes akhir terhadap siswa terpilih yang bertujuan untuk mengetahui proses
kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaiakn soal matematika operasi
aljabar.

Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk menggali data untuk
memperjelas data tes yang tidak dapat dijelaskan melalui jawaban siswa. Peneliti
dalam hal ini melihat proses kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan
soal melalui pernyataan siswa selama proses wawancara.

H. Pemeriksaan Keabsahan Data

Pengujian validitas dan reliabilitas pada penelitian kualitatif disebut dengan
pemeriksaan keabsahan data. Formulasi pemeriksaan keabsahan data menyangkut
criteria derajat kepercayaan, keteralihan, kebergantungan dan kepastian. Dari empat
criteria tersebut, pendekatan kualitatif memiliki delapan teknik pemeriksaan data,

yaitu perpanjangan keikut-sertaan, ketekunan pengamatan, triangulasi, pengecekan
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teman sejawat, kecukupan referensi, kajian kasus negatif, pengecekan anggota, dan
uraian rinci.?

Uji kredibilitas data yang digunakan dalam penelitian ini yakni dengan
menggunakan triangulasi secara metode yaitu membandingkan data hasil tes dan
wawancara. Data hasil tes dibandingkan dengan data yang diperoleh dari hasil
wawancara. Pembandingan dari hasil tes siswa dengan keterangan siswa dari hasil
wawancara apakah sama dan konsisten.

I. Teknik analisis data

Analisis data adalah pencarian atau pelacakan pola-pola. Analisis data
kualitatif adalah pengujian sistematik dari sesuatu untuk menetapkan bagian-
bagiannya, hubungan antar kajian, dan hubungan terhadap keseluruhanya.?*Jadi,
analisis data kualitatif mencangkup penelusuran data, melalui pengamatan dilapangan
untuk menemukan pola-pola budaya yang dikaji oleh peneliti. Adapun prosedurnya
antara lain:
1.Reduksi Data

Reduksi data merupakan bagian dari analisis. Pilihan-pilihan peneliti,
potongan-potongan data untuk diberi kode, untuk ditarik keluar,dan rangkuman pola-

pola sejumlah potongan apa pengembangan caritanya, semua merupakan pilihan-

*Sumasno Hadi, "Pemeriksaan Keabsahan Data Penelitian Kualitatif pada Skripsi”, Jurnal
lImu Pendidikan Vol. 22, No. 1, (Juni 2016), 75

%6 |mam Gunawan,”Metode Penelitian Kualitatif”.(Jakarta : Bumi Aksara, 2014), 210.



32

pilihan analitis.*Jadi reduksi data merupakan penyerderhanaan yang dilakukan
melalui seleksi, pemfokuskan dan keabsahan dari data menta menjadi suatu informasi
yang bermakna sehingga memudahkan dalam penarikan kesimpulan. Pada tahap ini
peneliti menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang tidak perlu dan
mengorganisasikan data. Tahap reduksi data dalam penelitian ini meliputi:

a. Setelah data hasil kemampuan berpikir kreatif siswa telah dikumpulkan maka akan
diseleksi nama-nama siswa yang termasuk dalam kategori tinggi, sedang dan rendah
b. Melakukan wawancara dengan siswa yang telah terpilih berdasarkan kategori
masing-masing dengan menggunakan pedoman wawancara.

c. Hasil wawancara disederhanakan menjadi susunan bahasa yang baik, rapi dan
sistematis kemudian ditransformasikan dalam catatan.

2. Penyajian data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian
data.Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, baga, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Melalui penyajian data
tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan
semakin mudah dipahami. Tahap penyajian data dalam penelitian ini meliputi:

a. Menyajikan hasil belajar siswa
b. Menyajikan hasil wawancara dengan kemampuan berpikir kreatif siswa

c. Menyajikan hasil wawancara dari guru

2T Ibid, 130
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3. Penarikan kesimpulan

Setelah data hasil wawancara dan jawaban tertulis dianalisis, kemudian dapat
disimpulkan dalam bentuk deskripsi mengenai kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah menggunakan pembelajaran Project Based Learning berbasis
Science, Technology, Engineering and Math pada pembelajaran matematika.

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam deskripsi data. Data yang
telah disusun dibandingkan antara satu dengan yang lain untuk menarik kesimpulan
sebagai jawaban dari permasalahan yang ada. Pada tahap ini peneliti menarik
kesimpulan dengan cara membandingkan hasil belajar siswa dengan hasil wawancara
dari siswa dan guru sehingga dapat ditarik kesimpulan mengenai penyelesaian soal
matematika terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa materi operasi aljabar pada

kelas VII A MTs Satap Datok Sulaeman Palopo.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data
1. Deskripsi Singkat Objek Penelitian
a. Gambaran Umum MTs Satap Datok Sulaeman Palopo

MTs Pasentren Datok Sulaiman didirikan pada tahun ajaran 2009/2010. Pada
awalnya hanya menerima satu kelas dengan jumlah siswa sebanyak 18 orang. MTs ini
resmi beroperasi pada tanggal 23 juli 2009, yang ditandai dengan terbitnya izin
Operasional Kementerian Agama Kantor Kota Palopo Nomor:
Kd.21.25/4/PP.00.11/797/2009. Madrasah ini merupakan bantuan dari Pemerintah
Australia yang dihibahkan kepada kementerian Agama RI yang selanjutnya dikelolah
oleh yayasan PMDS Palopo. Pada tahun 2014 Sekolah MTs Satu Atap Datok
Sulaiman Palopo Di AKREDITASI dan mendapat akreditasi B, sesuai SK Penetapan
Hasil Akrditasi BAP-S/M Nomor: 106/SK/BAP-SM/XI11/2014.

Guru yang mengajar di MTs Satap Datok Sulaiman Palopo orang yang
berstatus guru PNS DPK dan Guru Tetap Yayasan (GTY). Kualifikasi pengajar S2
dan S1. Guru dan Pembina MTs Satap Datok Sulaiman Palopo dikenal terlibat secara
aktif dalam berbagai institusi sosial keagamaan dan institusi pendidikan. Siswa (i)
yang saat ini menempuh pendidikan di MTs Satap Datok Sulaiman Palopo tidak
hanya berasal dari kota Palopo, tetapi juga berasal dari luar daerah bahkan provinsi
lainya. Mereka beraktifitas dalam suasana kehidupan kampus PMDS Palopo yang

dinamis. Para siswa dibekali juga dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler guna
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menunjang proses perkembangan mereka, antara lain pramuka, OSIS, Rohis,

olahraga, latihan dakwah dan latihan kesenian.

b. Visi dan Misi MTs Satu Atap Datok Sulaiman.

1) Visi :

Terwujudnya madrasah yang berkualitas di bidangi imtag dan maju didalam

iptek serta berdaya saing dalam amal sosial.

2) Misi :

a) Melaksanakan pendidikan yang mampu membangun insan cerdas dan kompetitif
dengan amaliah yang relevan dengan kebutuhan masyarakat lokal dan global.

b) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan keilmuan sehingga menjadi insan
yang maju dalam ilmu pengetahuan dan teknologi.

¢) Menumbuhkan budaya lingkungan MTs yang bersih, aman, dan sehat.

d) Meningkatkan budaya unggul warga MTs dalam prestasi akademik dan non
akademik

e) Menumbuhkan minat baca dan tulisan al-Qur*an.

f) Meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris dan Arab.

g) Menerapkan manajemen berbasis Madrasah dengan Melibatkan Seluruh
steakholder.

c. Keadaan Siswa MTs Satap Datok Sulaiman

Adapun keadaan siswa di MTs Satap Sulaiman sebagai berikut:
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Tabel 4.1 Keadaan Siswa MTs SatapDatok Sulaiman

Keadaan Siswa Tahun Pelajaran Kelas Robel  Jumlah Siswa

Jumlah Siswa 2021/2022 VII 3 94
VI 4 128

IX 3 89

Total 311

Sumber. Arsip MTs Satap Datok Sulaiman
d. Sarana dan Prasarana
Adapun Sarana dan Prasarana dikawasan MTs Pesantren Satap Datok
Sulaiman adalah sebagai berikut :

Tabel 4.2 Sarana dan Prasarana

No Jenis Sarana Jumlah
1. R.Kepsek
2 R. Kelas

3. R.Guru

4. Lab. Biologi
5
6
7
8
9

Lab. Fisika
Lab. Kimia
Kamar Mandi/WC
Ruang UKS
. Ruang Tata Usaha
10. Lap. Takraw
11. Lap. Upacara
12. Ruang Ganti
13. Gudang
Total
Sumber Arsip MTs Satap Datok Sulaiman

BWrrRrRrRrRPRORRPRROR

e. Keadaan guru MTs Satap Datok Sulaiman

Tabel 4.3 Keadaan Guru MTs Satap Datok Sulaiman

Nama Jabatan
Sudarwin. T,S.Kom.l. Kepala Sekolah
Muliyana. 1,S.Pd.I. Guru
Lubis,S.Pd.,M.Pd.I Guru

Santi.R,S.Pd.,M.Pd Guru
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Hanifa,S.Ag.,M.Pd.| Guru
Jumiati,S.Pd.1 Guru
Inal,S.Pd.,M.Pd Guru
Muh.Afif, S.Pd Guru
Dra. Sadaria Guru
Jumrati, S.Pd Guru
Vivi Anti, S.Pd Guru
Erwin Syahputra, M.Pd Guru
Heriyanti S.Pd.| Guru
Nur Alisa, S.Kom.l Guru
Ningsi Jaya Sari, S.Pd Guru
Enhana Tarbiatunnisa Guru

2. Uji Validasi Isi Tes Hasil Belajar Matematika (instrument)

Sebelum instrument tes hasil belajar matematika digunakan, terlebih dahulu
divalidasi dengan cara memberikan kepada tiga orang ahli atau yang biasa disebut
validator. Adapun ketiga validator tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4 Validator Soal Tes Matematika

No Nama Jabatan

1. Rahayu Pratiwi, S.Pd.,M.Pd. Dosen Matematika IAIN Palopo
2. Riska, S.Pd.,M.Pd. Dosen Matematika IAIN Palopo
3. Santi. R, S.Pd. Guru Matematika MTs Satap

Datok Sulaiman Palopo

3. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilakukan pada hari senin tanggal 25 Januari 2020 sampai hari
Sabtu tanggal 30 Desember 2020. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan penyelesaikan soal matematika terhadap kemampuan berpikir
kreatif berdasarkan tingkat kemampuan siswa yaitu siswa kemampuan matematika

tinggi, siswa kemampuan matematika sedang dan siswa kemampuan matematika
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rendah. Selain itu, peneliti mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif dengan
melihat tiga indikator yaitu kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility) dan kebaruan
(novelty). Pengambilan sampel siswa kelas VII A MTs Satap Datok Sulaeman Palopo
yang terdiri dari 35 siswa pengambilan sampel berdasarkan nilai UTS (Ulangan
Tengah Semester) serta rekomendasi dari guru matematika kelas VII. Jumlah subjek
sebanyak 3 siswa terdiri dari 1 orang siswa kemampuan matematika tinggi, 1 orang
siswa kemampuan matematika sedang, dan 1 orang siswa kemampuan matematika
rendah sebagai perwakilan dari masing-masing tingkatan kemampuan matematika.
Berikut akan dipaparkan data berdasarkan nilai UTS (Ulangan Tengah Semester)
serta rekomendasi dari guru matematika kelas VI1:

Tabel 4.5 Hasil Nilai Ulangan Tengah Semester Matematika Siswa Kelas VII A

No. Nama Kategori Kemampuan Matematika
1 M. Suherman Anugrah R. Tinggi
2  Muh. Rifal Tinggi
3 Muh. Algifari Tinggi
4 Fadhil Tinggi
5 Fadlan Tinggi
6 Muh. Akbar Tinggi
7 Nabil Muh.Latif Sedang
8 Fahri Sedang
9 Gilang Ardika Sedang
10 Muh. Fagih Sedang
11  Muh. Raehan Sedang
12 Muhammad Sufan Sedang
13 Anhar Sedang
14 Asrul Sedang
15 Deka Sedang
16 Arya Sedang
17 Baso Sedang
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18 Ery Sedang
19 Eza Sedang
20 Faturahman Sedang
21 llman Sabil Sedang
22 M. Rahmat Sedang
23 Muh. Adam Sedang
24 Muh. Alfazri Sedang
25 Muh. Arfandi Sedang
26  Muh. Fahrel Imran Sedang
27 Muh. Fharael Sedang
28 Muhammad Rauf Sedang
29 Sapti Fajar Maulana Sedang
30 Tirta Sedang
31 Arwan Sedang
32 Muh. Rasya Ismail. Sedang
33 Achmad Revhy Achyar Rendah
34 Arjuma Sahrun Rendah
35 Yudha Rendah

Berdasarkan data dari tabel diatas yaitu nilai UTS (Ulangan Tengah Semester)
didapatkan 3 subjek. Pengambilan ketiga subjek ini atas beberapa pertimbangan yakni
dilihat dari hasil UTS (Ulangan Tengah Semester), berdasarkan saran dan

pertimbangan guru matematika dan pertimbangan dari peneliti sendiri.

Pada hari selasa 26 Januari 2021 pembagian soal tes dan wawancara pada saat
penelitian, peneliti memberikan tes sebanyak 2 soal. Peneliti juga menyarankan pada
saat mengerjkan soal siswa dapat mengerjakan soal secara individu dan dengan
kemampuan berfikir mereka sendiri sesuai tingkat pemahaman materi yang telah
dipelajarinya dan dilaksanakan secara online melalui aplikasi WhatsApp. Kemudian

dilanjutkan pelaksanaan wawancara setelah soal tes selesai.
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Alasan memilih M. Suherman Anugrah R. dari kelompok kemampuan tinggi
karena merupakan siswa peringkat 1 dikelasnya, satu-satunya siswa yang memiliki
nilai ulangan tengah semester paling tinggi. Sedangkan alasan memilih Nabil Muh.
Latif dari kemampuan sedang karena rekomendasi dari guru matematika dan juga
memiliki nilai ulangan tengah semester yang sedang dan merupakan siswa yang tidak
terlalu menonjol ataupun tidak terlalu kurang pada saat pembelajaran. Sedangkan
memilih Achmad Revhy Achyar karena melihat nilai ulangan tengah semester yang

rendah, peringkat terakhir di kelasnya dan direkomendasikan oleh guru.

Adapun nama-nama siswa yang merupakan subjek dan kode pada masing-

masing siswa. Seperti pada tabel 4.6 sebagai berikut.

Tabel 4.6 Kode Peserta Penelitian Kemampuan Matematika

No Subjek Penelitian Kode Siswa Kemampuan Matematika
1 M. Suherman Anugrah R. MSA Tinggi
2 Nabil Muh. Latif NML Sedang
3 Achmad Revhy Achyar ARA Rendah

B. Analisis Data

Setelah kegiatan penelitian selesai, selanjutnya peneliti melakukan analisis
terhadap data-data yang telah diperolen selama penelitian. Dari hasil tes dan
wawancara yang telah dilakukan, diperoleh hasil tes dan wawancara siswa kelas VII
A sebagai berikut :
1. Analisis Data dalam Menyelesaikan soal Matematika terhadap Kemampuan

Berpikir Kreatif Siswa yang memiliki Kemampuan Matematika Tinggi
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a. Soal nomor 1

Gambar 4.1 Hasil Jawaban soal nomor 1 Subjek MSR

Berdasarkan gambar tersebut menujukkan bahwa subjek MSR menyelesaikan
soal menggunakan 2 cara dengan lancar dan benar. Subjek MSR mampu memahami
soal dengan baik, langkah-langkah yang digunakan subjek cara pertama dengan
menjabarkan lalu mengumpulkan suku yang sejenis kemudian mengoprasikan suku
yang sejenis dan menyedehanaka cara kedua dengan bersusun. subjek mampu
mengerjakan dengan cara yang berbeda (keluwesan), tetapi belum mampu
menemukan cara sendiri (kebaruan).

b. Soal nomor 2

Gambar 4.2 Hasil Jawaban Soal Nomor 2 Subjek MSR
Berdasarkan gambar diatas, menunjukkan bahwa subjek MSR menyelesaikan

soal menggunakan 2 cara dengan lancar dan benar, langkah-langkah yang digunakan
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subjek cara pertama dengan cara distribusi kedua perkalian bersusun lalu
menjumlahkan.
Peneliti melakukan wawancara kepada subjek MSR terkait dengan jawaban

nomor 1 dan 2 tersebut.

Gambar 4.3 Hasil Wawancara Jawaban Nomor 1 dan 2 Subjek MSR

Berdasarkan hasil tes dan wawancara subjek MSR dalam menyelesaikan soal
nomor 1 dan 2, subjek berada ditingkat ke 4 (sangat kreatif) karena mampu
memenuhi tiga indikator berpikir kreatif yaitu subjek mampu memberikan lebih dari
dua gagasan yang benar dan lengkap dalam menyelesaikan soal (kelancaran), mampu
memberikan alternatif jawaban tidak berdasarkan konsep yang diberikan dengan
benar dan lengkap (keluwesan) dan mampu memberikan jawaban dengan penafsiran

sendiri dan menggunakan konsep matematika secara tepat dan lenkap (kebaruan).

2. Analisis Data dalam Menyelesaikan soal Matematika terhadap Kemampuan

Berpikir Kreatif Siswa yang memiliki Kemampuan Matematika Sedang
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a. Soal nomor 1

Gambar 4.4 Hasil Jawaban Soal Nomor 1 subjek NML

Berdasarkan gambar diatas, menujukkan bahwa subjek NML menyelesaikan
soal menggunakan 2 cara dengan lancar dan benar. Subjek mampu memahami soal
dengan baik, langkah-langkah yang digunakan subjek cara pertama dengan
menjabarkan lalu mengumpulkan suku yang sejenis kemudian mengoprasikan suku
yang sejenis dan menyedehanaka cara kedua dengan bersusun. Subjek mampu
mengerjakan dengan cara yang berbeda (keluwesan), tetapi belum mampu
menemukan cara sendiri (kebaruan).

b. Soal nomor 2

Gambar 4.5 Hasil Jawaban Soal Nomor 2 subjek NML
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Berdasarkan gambar diatas, menunjukkan bahwa subjek NML menyelesaikan
soal menggunakan 2 cara dengan lancar dan benar, langkah-langkah yang digunakan
subjek cara pertama dengan skema cara kedua perkalian bersusun lalu menjumlahkan.

Peneliti melakukan wawancara kepada subjek NML terkait dengan jawaban

nomor ldan 2 tersebut.

Gambar 4.6 Hasil Wawancara Jawaban Nomor 1 dan 2 Subjek NML

Berdasarkan hasil tes dan wawancara subjek NML dalam menyelesaikan soal
nomor 1 dan 2, subjek berada ditingkat ke 3 (kreatif) karena mampu memenuhi dua
indikator berpikir kreatif yaitu subjek mampu memberikan lebih dari dua gagasan
yang benar dan lengkap dalam menyelesaikan soal (kelancaran), mampu memberikan
alternatif jawaban tidak berdasarkan konsep yang diberikan dengan benar dan
lengkap (keluwesan) tetapi belum mampu memberikan jawaban dengan penafsiran

sendiri dan menggunakan konsep matematika secara tepat dan lengkap (kebaruan).
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3. Analisis Data dalam Menyelesaikan soal Matematika terhadap Kemampuan

Berpikir Kreatif Siswa yang memiliki Kemampuan Matematika Rendah

a. Soal nomor 1

1. cara | mergelompokkan
/) | s .2
2al=t "\'5\:«)
D =430 1 5a)
~ = (3+t5)a
B k= 8 g

Gambar 4.7 Hasil Jawaban Soal Nomor 1 subjek ARA

Berdasarkan gambar diatas, menujukkan bahwa subjek ARA menyelesaikan

soal menggunakan 2 cara dengan lancar dan benar (kelancaran), langkah-langkah

yang diugunakan cara pertama dengan pengelompokkan dan cara kedua dengan

bersusun.

b. Soal nomor 2

Gambar 4.8 Hasil Jawaban Soal Nomor 2 subjek ARA

Berdasarkan gambar diatas, menunjukkan bahwa subjek ARA menyelesaikan

soal menggunakan 2 cara dengan lancar dan benar, langkah-langkah yang digunakan

subjek cara pertama dengan skema cara kedua perkalian bersusun lalu menjumlahkan.

Peneliti melakukan wawancara kepada subjek ARA terkait dengan jawaban

nomor ldan 2 tersebut.



46

Gambar 4.9 Hasil Wawancara Jawaban Nomor 1 dan 2 Subjek ARA

Berdasarkan hasil tes dan wawancara subjek ARA dalam menyelesaikan soal
nomor 1 dan 2, subjek berada ditingkat ke 2 (cukup kreatif) karena mampu memenuhi
satu indikator berpikir kreatif yaitu subjek mampu memberikan lebih dari dua
gagasan yang benar dan lengkap dalam menyelesaikan soal (kelancaran), subjek
belum mampu memberikan alternatif jawaban tidak berdasarkan konsep yang
diberikan dengan benar dan lengkap (keluwesan), subjek tidak mampu memberikan
jawaban dengan penafsiran sendiri dan menggunakan konsep matematika secara tepat

dan lengkap (kebaruan).



Tabel 4.7 Ketercapaian Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
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Indikaor
Subjek Berpikir Ketercapaian Keterangan Skor
Kreatif
MSAR Kelancaran( Mampu Memberikan lebih dari dua
Fluency) 1 gagasan yang benar dan lengkap 4
dalam menyelesaikan masalah
Keluwesan Mampu Memberikan alternatif
(Flexibility) 1 jawaban/cara tidak berdasarkan 4
konsep yang diberikan dengan
benar dan lengkap
Kebaruan Memberikan jawaban dengan
(Novelty) penafsiran sendiri dan 4
1 menggunakan konsep
matematikasecara tepat tetapi dan
lengkap
NML  Kelacaran Mampu memberikan lebih dari dua
(Fluency) 1 gagasan yang benar dan lengkap 4
dalam menyelesaikan masalah
Keluwesan Mampu Memberikan jawaban
(Flexibility) dengan penafsiran sendiri dan
1 menggunakan konsep 4
matematikasecara tepat tetapi dan
lengkap
Kebaruan Mampu Memberikan jawaban
(Novelty) dengan penafsiran sendiri dan
menggunakan konsep matematika 0
tetapi jawaban belum tuntas
ARA  Kelancaran Mampu Memberikan lebih dari dua
(Fluency) 1 gagasan yang benar dan lengkap 4
dalam menyelesaikan masalah
Keluwesan Tidak ampu Memberikan alternatif
(Flexibility) jawaban/cara tidak berdasarkan
konsep yang diberikan dengan 0
benar.
Kebaruan Belum mampu menemukan solusi
(Novelty) dengan cara yang berbeda yang
tidak dilakukan oleh siswa biasa 0

dalam menyelesaikan persoalan dan
berniai benar
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C. Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan judul “Deskripsi Penyelesaian
Soal Matematika Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada Kelas VII A
MTs Satap Datok Sulaiman Palopo”. Berdasarkan hasil tes dan wawancara peneliti
menemukan berpikir kreatif siswa berdasarkan kemampuan matematika tinggi,
sedang dan rendah pada soal operasi aljabar.
Adapun temuan penelitian ini sebagai berikut:
1. Tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa dengan kemampuan matematika tinggi
berada ditingkat ke 4 (sangat kreatif) karena mampu memenuhi 3 indikator berpikir
kreatif yaitu subjek mampu memberikan lebih dari dua gagasan yang benar dan
lengkap dalam menyelesaikan soal (kelancaran), mampu memberikan alternatif
jawaban tidak berdasarkan konsep yang diberikan dengan benar dan lengkap
(keluwesan) dan mampu memberikan jawaban dengan penafsiran sendiri dan
menggunakan konsep matematika secara tepat dan lenkap (kebaruan).
2. Tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa dengan kemampuan matematika sedang
berada ditingkat ke 3 (kreatif) karena mampu memenuhi 2 indikator berpikir kreatif
yaitu memberikan lebih dari dua gagasan yang benar dan lengkap dalam
menyelesaikan masalah (kelancaran) dan mampu memberikan alternatif jawaban
tidak berdasarkan konsep yang diberikan dengan benar dan lengkap (keluwesan).
3. Tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa dengan kemampuan matematika rendah

berada ditingkat ke 2 (cukup kreatif) karena mampu memenuhi 1 indikator berpikir
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kreatif yaitu memberikan lebih dari dua gagasan yang benar dan lengkap dalam
menyelesaikan masalah (kelancaran).

Kemampuan berpikir kreatif siswa berdasarkan analisis datanya, maka dapat
diperoleh bahwa kemampuan setiap subjek penelitian ataupun setiap siswa pada kelas
penelitian berbeda-beda. Terlihat bahwa hasil tingkatan kemampuan berpikir kreatif,
maka dapat dikatakan bahwa kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal tes
tersebut cukup menonjol dan aspek kelancaran mencapai 91% merupakan aspek yang
paling dominan yang dapat dicapai oleh siswa.

Berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan bahwa hanya satu siswa yang
berada ditingkat ke empat (sangat kreatif) yaitu subjek MSR karena mampu
memenuhi tiga indikator berpikir kreatif yaitu kelancaran (skor 4), keluwesan (skor 4)
dan kebaruan (skor 4). Subjek mampu mengerjakan soal dengan lancar, mampu
menyelesaikan dengan cara yang berbeda dan mampu menemukan cara sendiri
(kebaruan), kemudian subjek NML berada ditingkat ketiga (kreatif) karena mampu
menyelesaikan 2 indikator yaitu kefasihan (skor 4) dan Keluwesan (skor 4). Subjek
mampu mengerjakan soal dengan lancar dan benar, subjek mampu menyelesaikan
dengan cara yang berbeda. Kemudian subjek ARA berada ditingkat kedua (cukup
kreatif) karena hanya mampu menyelesaikan satu indikator Kelancaran (skor 4)
mampu mengerjakan soal dengan lancar dan benar.

Temuan penelitian ini, sejalan dengan penelitian Rizky Aditia Pratama dalam
skripsinya yang berjudul “Analisis Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa Melalui

Pembelajaran Model PJBL dengan Pendekatan Stem dalam Menyelesaikan Masalah
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Matematika”, dalam penelitiannya menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal tes cukup menonjol dalam aspek kelancaran merupakan aspek
yang paling dominan yang dapat dicapai oleh subjek penelitian ataupun keseluruhan

siswa.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah pada BAB | sampai hasil pembahasan BAB

IV, maka peneliti dapat menarik kesimpulan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam
menyelesaikan soal matematika pada materi operasi aljabar dengan kemampuan
matematika tinggi, sedang dan rendah adalah sebagai berikut:
1. Siswa berkemampuan matematika tinggi (MSR) berada ditingkat ke empat (sangat
kreatif) karena mampu memenuhi tiga indikator berpikir kreatif yaitu kelancaran,
keluwesan dan kebaruan dalam menyelesaikan soal matematika yang berkaitan
dengan materi operasi aljabar.
2. Siswa berkemampuan matematika sedang (NML) berada ditingkat ke tiga (kreatif)
karena mampu memenuhi dua indikator berpikir kreatif yaitu kelancaran dan
keluwesan dalam menyelesaikan soal matematika yang berkaitan dengan materi
operasi aljabar.
3. Siswa berkemampuan matematika rendah (ARA) berada ditingkat ke dua (cukup
kreatif) karena mampu memenuhi satu indikator berpikir kreatif yaitu kelancaran
dalam menyelesaikan soal matematika yang berkaitan dengan operasi aljabar.
B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dengan ini diberikan beberapa

saran antara lain:

51
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1. Bagi Sekolah

Memperhatikan berpikir kreatif siswa diharapkan dapat dijadikan refrensi
untuk menambah media yang efektif serta buku pembelajaran yang bermutu yang
dapat menunjang terlaksananya pembelajaran secara efektif. Sehingga dapat
mengembangkan berpikir siswa yang akan berdampak pada kreativitas siswa.
2. Bagi guru

Perlunya memberikan soal-soal terbuka kepada siswa agar siswa terbiasa
untuk mengerjakan permasalahan yang memiliki beragam jawaban atau beragam cara
supaya pemikiran kreatif siswa bisa berkembang.
3. Bagi Siswa

Mengembangkan tingkat berpikir siswa diharapkan lebih aktif dan lebih
banyak berlatih menyelesaikan masalah-masalah matematika dari yang
penyelesaiannya sederhana sampai kompleks.
4. Bagi Peneliti

Hendaknya penelitian ini dijadikan sebagai kajian dan pengembangan
penelitian lanjutan pada tempat maupun subyek lain dengan tema yang sama atau
berbeda. Pada penelitian ini peneliti menggunakan sedikit sampel, sehingga
memungkinkan belum memberikan gambaran yang akurat dalam menggali tingkat
berpikir kreatif siswa. Penelitian ini hendaknya direfleksikan untuk diperbaiki.
Peneliti lanjut diharapkan untuk melakukan penelitian tentang model soal yang
mengacu pada berpikir kreatif pada anak yang berkemampuan tinggi, sedang dan

rendah.
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LAMPIRAN



KISI-KISI FORMAT VALIDITAS

POKOK BAHASAN OPERASI ALJABAR

Jenis Sekolah : MTs Satap Datok Sulaeman

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas :VIIA

Jumlah Soal :3

Kompetensi Inti :Memahami pengetahuan (factual, konseptual, dan procedural)

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak

mata

Kompetensi Dasar Indikator No. Soal
Memahami konsep Mengidentifikasi bentuk- 1

operasi aljabar. bentuk operasi aljabar. 2




INSTRUMEN TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF

Nama
Kelas “VIIA
Materi Pokok : Operasi aljabar

Kerjakan soal aljabar dibawa ini dengan benar dan tepat.

1. Tentukan penjumlahan dari (3a + 5b) dengan (4b + 5a)!

(selesaikan soal ini dengan 2 cara)

2. tentukan hasil perkalian bentuk aljabar dalam penjumlahan dari (2x + 3) (3x — 2)!

(selesaikan soal ini dengan 2 cara)



Rubrik Penilaian Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa

IndiKator
No Alternatif jawaban Kelancar | Keluwesan Kebaruan Tingkat
an
Respon siswa terhadap soal
1. Caral Tidak Tidak Tidak
Mengelompokkan memberikan | memberikan memberikan 0
=(3a+5b)+ (4b+5a) |jawabanatau | jawabanatau | jawaban atau
=(3a +5a) + (bb + 4b) | jawaban salah | jawaban salah | jawaban salah
=(3+5a+(B+4)b Memberikan | Memberikan Memberikan
=8a+9b gagasan yang | alternatif jawaban
benar dalam | jawaban/cara | dengan
Cara 2 menyelesaika | tidak penafsiran 1
Bersusun n masalah berdasarkan sendiri tanpa
3a +5b tetapi belum konsep yang menggunakan
Sa+4b + tuntas diberikan konsep
8a+9b matematika
Memberikan | Memberikan Memberikan
satu gagasan | alternatif jawaban
yang benar jawaban/cara | dengan
dan kurang tidak penafsiran
lengkap berdasarkan sendiri dan 2
dalam konsep yang menggunakan
menyelesaika | diberikan konsep
n masalah tetapi jawaban | matematika
belum tuntas tetapi jawaban
belum tuntas
Memberikan | Memberikan Memberikan
dua gagasan alternatif jawaban
yang benar jawaban/cara | dengan
dan lengkap tidak penafsiran
dalam berdasarkan sendiri dan 3
menyelesaika | konsep yang menggunakan
n masalah diberikan konsep
dengan benar | matematika
dan kurang secara tepat
lengkap tetapi kurang
lengkap
Memberikan | Memberikan Memberikan
lebih dari dua | alternatif jawaban
gagasan yang | jawaban/cara | dengan




benar dan tidak penafsiran
lengkap berdasarkan sendiri dan
dalam konsep yang menggunakan
menyelesaika | diberikan konsep
n masalah dengan benar | matematika
dan lengkap secara tepat
dan lengkap
Cara l Tidak Tidak Tidak
Dengan Skema memberikan memberikan memberikan
a N jawaban atau | jawaban atau jawaban atau
2x + 3) 3x —2) jawaban salah | jawaban salah | jawaban salah
4 4 Memberikan | Memberikan Memberikan
Jd8 gagasan yang | alternatif jawaban
=2xX3x+2xX(-2)+ | penar dalam | jawaban/cara | dengan
3 X23x +3x(-2) menyelesaika | tidak penafsiran
= 6x B 4x +9x -6 n masalah berdasarkan sendiri tanpa
=6x” +5x -6 tetapi belum | konsep yang menggunakan
tuntas diberikan konsep
Cara 2 matematika
Dengan Bersusun Memberikan | Memberikan | Memberikan
2x +3 satu gagasan | alternatif jawaban
Sx-2X yang benar jawaban/cara | dengan
, dan kurang | tidak penafsiran
6x°+9x  + lengkap berdasarkan sendiri dan
6x* +5x —6 dalam konsep yang | menggunakan
menyelesaika | diberikan konsep
n masalah tetapi jawaban | matematika
belum tuntas tetapi jawaban
belum tuntas
Memberikan | alternatif Memberikan
dua gagasan jawaban/cara | jawaban
yang benar tidak dengan
dan lengkap berdasarkan penafsiran
dalam konsep yang sendiri dan
menyelesaika | diberikan menggunakan
n masalah dengan benar | konsep
dan kurang matematika
lengkap secara tepat
tetapi kurang
lengkap
Memberikan | Memberikan Memberikan
lebih dari dua | alternatif jawaban




gagasan yang | jawaban/cara | dengan

benar dan tidak penafsiran

lengkap berdasarkan sendiri dan

dalam konsep yang menggunakan

menyelesaika | diberikan konsep

n masalah dengan benar | matematika
dan lengkap secara tepat

dan lengkap
PEDOMAN WAWANCARA

No. | Indikator Pemecahan Masalah Daftar Pertanyaan

1. | Memahami masalah 1. Apakah anda memahami informasi
(Understanding the problem) yang ada pada soal?

2. | Merancang rencana 1. Hal apa yang pertama kali muncul
pemecahan masalah dipikiran anda ketika membaca soal
(Devising plan) materi yang dianggap sulit?

2. Soal manakah yang lebih dulu anda
kerja?

3. | Melaksanakan rencana 1. Bagaimana cara anda mengerjakan soal
pemecahan masalah tersebut?

(Carrying out the plan) 2. Apa yang anda lakukan untuk mengatasi
kesulitan yang anda temukan ketika
mengerjakan soal ?

3. Mengapa kamu menggunakan cara ini?

4. | Memeriksa kembali hasil 1. Apakah anda memeriksa kembali
yang diperoleh jawaban yang diperoleh ?

(Looking back)




TRANSKIP WAWANCARA

Transkip wawancara peneliti dengan siswa MTs Satap Datok Sulaeman
Palopo kelas VI

Nama : M Suherman Anugrah R

Hari/Tanggal : Selasa 26 Januari 2021

Pukul :10.00 WIB

Tempat : Dirumah
Peneliti : “Apakah anda memahami informasi yang ada pada soal?”
MSR : “lya”

Peneliti  :*“Hal apa yang pertama kali muncul dipikiran anda ketika membaca

soal materi yang dianggap sulit?”

MSR: “Bagaimana cara mengerjakannya”

Peneliti :“Soal manakah yang lebih dulu anda kerja?”
MSR :“soalno 1”

Peneliti  : “Bagaimana cara anda mengerjakan soal? “

MSR: “Dengan menngunakan rumus”

Peneliti : “Apa yang anda lakukan untuk mengatasi kesulitan yang anda temukan

ketika mengerjakan soal?”

MSR : “Dengan mengerjakan soal yang lebih mudah lalu yang sulit”

Peneliti : “Mengapa anda menggunakan cara ini ?” berikan alasannya!

MSR: ”Karena cara ini lebih mudah dipahami, tidak rumit, simple dan singkat”

Peneliti :“Apakah anda memeriksa kembali jawaban yang diperoleh ?”
MSR : “lya.”




Nama : Nabil Muh. Latif

Hari/Tanggal : Rabu 27 Januari 2021

Pukul :14.00 WIB
Tempat : Dirumah
Peneliti  : “Apakah anda memahami informasi yang ada pada soal?”
NML :“iya”
Peneliti  : “Hal apa yang pertama kali muncul dipikiran anda ketika membaca

soal materi yang dianggap sulit?”

NML : “Mencari jawabannya”

Peneliti : “Soal manakah yang lebih dulu anda kerja?”

NML : “Soal nomor 1”

Peneliti  : “Bagaimana cara anda mengerjakan soal tersebut?”

NML: “Difikir dan diamati”

Peneliti  : ”Apa yang anda lakukan untuk mengatasi kesulitan yang anda

temukan ketika mengerjakan soal ?”

NML : “Bertanya pada ibu”

Peneliti  : “Mengapa anda menggunakan cara ini ?”” Berikan alasanya!

NML :“Karena dengan cara ini yang saya pahami”

Peneliti  : “Apakah anda memeriksa kembali jawaban yang diperoleh ?”

NML s “lya”




Nama : Achmad Revhy Achyar

Hari/Tanggal : Rabu 27 Januari 2021

Pukul :09.00 WIB
Tempat : Dirumah
Peneliti  : “Apakah anda memahami informasi yang ada pada soal?”

ARA: “Kadang paham dan kadang tidak”

Peneliti . “Hal apa yang pertama kali muncul dipikiran anda

membacasoal materi yang dianggap sulit?”’

ketika

ARA :“Agak bingung”

Peneliti  : “Soal manakah yang lebih dulu anda kerja?”

ARA :“Soalno 1”

Peneliti  : “Bagaimana cara anda mengerjakan soal tersebut?”

ARA :“Mencakar dan berpikir”

Peneliti  : “Apa yang anda lakukan untuk mengatasi kesulitan yang

andatemukan ketika mengerjakan soal ?”

ARA: “Saya memanggil kaka untuk membantu mengerjakannya”

Peneliti  : “Mengapa anda menggunakan cara ini ?”” Beikan alasannya!

ARA : “Karena hanya cara ini bisa membenarkan soal”

Peneliti  : “Apakah anda memeriksa kembali jawaban yang diperoleh ?”

ARA: “kadang saya periksa kalau terburu-buru saya tidak periksa”



















No|/Aspek yang dinila. 3
I M a t e r i S o a |
1 Soal-soal sesuai dengan indikator
2 Batasan pertanyaan dan jawaban yang diha y
3 Materi yang ditanyakan sesuai dengan kom v
4 Isi materi sesuai dengan jenjang, jenis seko \
I 1K o n s t r u k s i
1 Menggunakan kata tanya atau perintah yan \
2 Ada petunjuk yang jelas tentang cara meng y
3 Ada pedoman penskorannya
4 Butir soal tidak bergantung pada butir soal ://
I11]|B a h a s a
1 Rumusan kalimat soal komunikatif \'
2 Butir soal menggunakan bahasa Indonesia \ y
3 Rumusan kalimat tidak menimbulkan penaf
4 Menggunakan bahasa/kata yang umum (bu z
5 Rumusan soal tidak mengandung kata-kata Vv

Penilaian Umum:

1
2.
3.
4

Belumdapatdigunakan
Dapatdigunakandenganrevisibesar
Dapatdigunakandenganrevisikecil
Dapatdigunakantanparevisi




Saran-Saran:

Palopo, Januari 2021

Validator,

Riska, S.Pd., M.Pd.



















No

Aspek yang dinila.

Kesesuaian pertanyaan wawancara dengan tujuan wawancara

Pertanyaan wawancara mudah dipahami peserta didik

Pedoman wawancara layak digunakan untuk menganalisis kemampuan metakognitifsiswa

Bahasa yang digunakan tidak mengandung makna ganda

vl ] W N

Maksud dari pertanyaan dirumuskan dengan singkat dan jelas




Saran-Saran:

Perbaikan kalimat pada kata tanya yang digunakan agar indokator yang
dirumuskan sesuai dengan pertanyaan yang diberikan kepada responden

Palopo, Januari2021

Validator,

s

Riska, S.Pd., M.Pd.
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